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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMKN 1 Belopa pada mata pelajaran Produktif khususnya materi instalasi perangkat jaringan LAN. Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian Eksperimen dengan menggunakan tes tertulis dan tes kompetensi yang dilakukan terhadap 25 siswa sebagai sampel penelitian pada kelas eksperimen dan 25 siswa sebagai sampel pada kelas kontrol. Hasil tes selanjutnya akan dianalisis secara statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan t-test untuk pengujian hipotesis.

1. Gambaran Penelitian Melalui Hasil Observasi Guru dan Siswa
Pelaksanaan pembelajaran Produktif di kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yang menggunakan media pembelajaran simulasi jaringan Packet Tracer diobservasi oleh peneliti. Rencana pelaksanaan dilakukan selama tiga kali pertemuan dan diperoleh gambaran hasil penelitian melalui hasil observasi guru dan siswa.

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran

Aktivitas guru diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan packet tracer pada mata pelajaran Produktif khususnya dalam materi pokok instalasi perangkat jaringan LAN dengan estimasi waktu 90 menit. Komponen tersebut terbagi atas tiga kegiatan yakni kegiatan awal yang dilaksanakan selama 15 menit, kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit, dan kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit.
Tabel 4.1 Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru dalam penggunaan packet tracer pada pembelajaran Produktif

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan III

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK
	SB
	B
	C
	K
	SK
	SB
	B
	C
	K
	SK

	1
	Kondisi  objektif
	10
	20
	12
	
	
	15
	28
	
	
	
	45
	4
	
	
	

	2
	Skor maksimal
	55
	50
	50

	3
	Skor pencapaian
	42
	43
	49

	4
	Presentase tingkat pencapaian
	76,36%
	86%
	98%


Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 1 proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 76,36% berada pada kategori efektif. Pada pertemuan II proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 86% berada pada kategori sangat efektif. Pada pertemuan III proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 98% berada pada kategori sangat efektif. 

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran.
Aktivitas siswa diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media packet tracer pada mata pelajaran Produktif khususnya dalam materi instalasi perangkat jaringan LAN dengan 11 komponen pada pertemuan I, 10 komponen pada pertemuan II, dan 10 komponen pada pertemuan III dengan estimasi waktu 90 menit. Komponen tersebut terbagi atas tiga kegiatan yakni kegiatan awal yang dilaksanakan selama 15 menit, kegiatan inti yang di laksanakan selama 60 menit, dan kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit. Pembahasan masing-masing komponen akan dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.2 Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa dalam penggunaan packet tracer pada pembelajaran Produktif

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan III

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK
	SB
	B
	C
	K
	SK
	SB
	B
	C
	K
	SK

	1
	Kondisi  objektif
	445
	344
	171
	50
	18
	455
	336
	153
	30
	18
	595
	288
	114
	14
	14

	2
	Skor maksimal
	1375
	1250
	1250

	3
	Skor pencapaian
	1028
	992
	1025

	4
	Presentase tingkat pencapaian
	74,76%
	79,36%
	82%


Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 74,76% berada pada kategori efektif. Pada pertemuan II proses pembelajaran dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 79,36% berada pada kategori efektif. Pada pertemuan III proses pembelajaran dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 82% berada pada kategori sangat efektif.

2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Setelah Penggunaan Packet Tracer.
Gambaran hasil belajar siswa dari kelas eksperimen yang menerima perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran packet tracer dan kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran produktif pada materi instalasi perangkat jaringan LAN.
Tabel 4.3 Nilai statistik deskriptif hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Jumlah sampel
	25
	25

	Nilai Terendah
	7,8
	6,5

	Nilai Tertinggi
	9
	7,9

	Nilai Rata-rata
	8,47
	7,31

	Standar Deviasi
	0,15
	0,2


Sumber: Nilai test lampiran halaman 115
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 7,8 dan nilai tertinggi adalah 9, dengan nilai rata-rata 8,47 dan standar deviasi 0,15. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai terendah adalah 6,5 dan nilai tertinggi adalah 7,9, dengan nilai rata-rata 7,31 dan standar deviasi 0,2.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal, akan diperoleh frekuensi dan persentase. Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar mata pelajaran Produktif pada kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Belopa.

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Kelas XI TKJ SMKN 1 Belopa

	Nilai Angka
	Predikat
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Frekuensi
	Persentase 
	Frekuensi
	Persentase 

	8.0 ke atas
	Baik Sekali
	23
	92%
	0
	0

	6.6-7.9
	Baik
	2
	8%
	23
	92%

	5.6-6.5
	Cukup
	0
	0
	2
	8%

	4.6-5.5
	Kurang
	0
	0
	0
	0

	4.5 ke bawah
	Gagal
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	25
	100%
	25
	100%


Sumber: Nilai test dari lampiran halaman 115
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Produktif siswa setelah posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu:
1. Hasil posttest kelas eksperimen yaitu: terdapat 23 siswa (92%) yang berada pada kategori baik sekali, 2 siswa (8%) yang berada pada kategori baik.

2. Hasil posttest kelas kontrol yaitu: terdapat 23 siswa (92%) yang berada pada kategori baik, 2 siswa (8%) yang berada pada kategori cukup.

Kesimpulan di atas, dapat diketahui bahwa hasil posttest kelas eksperimen memiliki lebih banyak siswa yang berada pada kategori baik sekali dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga siswa dikelas eksperimen yang menerapkan perlakuan berupa penggunaan media packet tracer memiliki hasil belajar yang sangat baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang tidak menerapkan perlakuan.
3. 
Pengaruh Penggunaan Packet Tracer pada Mata Pelajaran Produktif.
Data yang didapatkan dari penelitian berupa hasil test (posttest) akan diolah dengan menggunakan rumus statistik, setelah mendapatkan hasil dari analisis data statistik tersebut selanjutnya diadakan pengujian hipotesis untuk mendapatkan jawaban dari penelitian ini.

1) Pembahasan Data Statistik

Data yang didapatkan dari hasil test (posttest) akan diolah dengan menggunakan rumus t-test, data yang telah dilampirkan dan berikut adalah hasil dan pengolahan data tersebut:

Tabel 4.5. Analisis Data Inferensial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Analisis data
	X
	Y

	Mean (M)
	8,47
	7,31

	Standar Deviasi kuadrat
	0,15
	0,2

	Standar Deviasi Mean Kuadrat
	0,006
	0,009

	SDbm
	0,12

	t-test
	9,66

	d.b.
	48


Sumber : Hasil analisis data dari lampiran halaman 115

Variabel X pada tabel di atas yaitu kelas eksperimen dan variabel Y yaitu kelas kontrol, dari tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, tetapi besar kecilnya nilai tersebut belum dapat menjawab pertanyaan penelitian sebelum melakukan pengujian hipotesis. Oleh sebab itu, perlu diketahui nilai dari ttabel dari derajat bebas yang didapatkan yaitu 48, pada taraf signifikan 5% atau jika didesimalkan 0,05 maka diperoleh ttabel yaitu 1,67722, selanjutnya akan diadakan pengujian hipotesis.

2) Analisis Uji Hipotesis

Hipotesis pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika t hitung > t tabel atau taraf signifikan < α (nilai signifikan < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti ada perbedaan signifikan dalam penggunaan packet tracer  dengan penggunaan buku paket terhadap hasil belajar Produktif siswa kelas XI TKJ 1 dan kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Belopa.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t hitung sebesar 11,16 sedangkan nilai t tabel dengan db = 48 pada taraf signifikan 5% diperoleh t tabel sebesar 1,67722. Karena nilai t hitung > t tabel yakni 9,66 > 1,67722 maka Hipotesis nihil (H0) yaitu “tidak ada pengaruh penggunaan packet tracer terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produktif kelas XI SMK Negeri 1 Belopa”, dinyatakan ditolak dan hipotesis kerja (H1) yaitu “ada pengaruh penggunaan packet tracer terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produktif kelas XI SMK Negeri 1 Belopa”, dinyatakan di terima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajar menggunakan packet tracer dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan packet tracer pada mata pelajaran Produktif di kelas XI SMK Negeri 1 Belopa. Penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diberikan perlakuan berbeda. Pembelajaran dengan menggunakan packet tracer pada kelas XI TKJ 2 sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan packet tracer pada kelas XI TKJ 1 sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh nilai posttest, kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan packet tracer terhadap hasil belajar kelas XI pada mata pelajaran Produktif di SMKN 1 Belopa. Penggunaan packet tracer pada mata pelajaran Produktif membuat siswa lebih tertarik dan memudahkan siswa dalam memahami materi instalasi perangkat jaringan LAN.

Proses pembelajaran penggunaan media sangat diperlukan untuk mencapai sasaran atau tujuan pembelajaran. Agar tercapainya tujuan pembelajaran maka diperlukan suatu media pembelajaran yang melibatkan aktivitas berfikir dan keterampilan yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang efektif untuk melibatkan aktivitas siswa dan keterampilan adalah menerapkan media pembelajaran packet tracer sebagai media simulasi jaringan.

Hamalik (2005:131) mengemukakan bahwa : 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Hal ini terlihat dimana siswa begitu antusias dalam mempelajari mata pelajaran Produktif khususnya pada materi instalasi jaringan LAN dengan menggunakan packet tracer. Siswa tidak lagi merasa bosan saat belajar karena pembelajaran lebih interaktif dengan tols-tols yang terdapat pada packet tracer. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamara dan Zain (2002) dalam Pengewa (2010:173) mengemukakan bahwa ketika fungsi-fungsi media pembelajaran itu diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran secara tepat, maka terlihat peranannya sebagai berikut :

1) Media yang digunakan guru sebagai penjelasan dari keterangan terhadap suatu bahan yang guru sampaikan.

2) Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya. Paling tidak guru dapat memperoleh media sebagai sumber pertanyaan atau stimulus belajar siswa.

3) Media sebagai sumber belajar bagi siswa. Media sebagai bahan yang konkret berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, baik individual maupun kelompok. Kekonretan sifat media itulah akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan media packet tracer dalam proses pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah diterapkannya packet tracer dalam proses pembelajaran. Pengertian packet tracer menurut Gie (2012:4) adalah ”tools e-learning yang dibuat oleh cisco yang akan mensimulasi cara kerja suatu jaringan berdasarkan topologi dan konfigurasi yang diberlakukan oleh penggunanya persis seperti aslinya”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari proses pembelajaran dengan menggunakan media berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2006:33) yang menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Hamalik (2002) dalam Rusman (2013:123) mengemukakan bahwa “Hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. Sebelum dan sesudah penggunaan packet tracer dalam pembelajaran terjadi perbedaan hasil belajar, dimana terjadi peningkatan hasil belajar siswa sesudah penggunaan packet tracer dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh data t hitung 9,66 pada taraf signifikan α 0,05 dengan db = 48 dibandingkan dengan t tabel 1,67722 berarti 9,66 > 1,67722. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan media buku paket terhadap hasil belajar Produktif siswa kelas XI TKJ 1 dan kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 1 Belopa. Terjadinya peningkatan hasil belajar tersebut membenarkan hipotesis penelitian yaitu ada pengaruh penggunaan media packet tracer terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produktif Instalasi perangkat jaringan LAN kelas XI di SMK Negeri 1 Belopa.
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa betapa pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran yang memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang maksimal. Semakin efektif penggunaan suatu media pembelajaran akan memungkinkan semakin tingginya tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.
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